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ABSTRAK 

 

Sindu Yoga Subagtyo: Tingkat Aktivitas Fisik Pegawai BRI Pusat Bagian Payment 

Operation Division Tahun 2023. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat aktivitas fisik pegawai BRI Pusat 

Bagian Payment Operation Division Tahun 2023. Penelitian ini menggunakan 

metode survei dengan kuesioner sebagai instrumen penelitiannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Cabang Jakarta Pusat. Sampel dalam penelitian ini diambil secara acak sederhana 

sebanyak 30 orang pada bagian Payment Operation Division. Instrumen yang 

digunakan adalah Global Physical Activity Questionare (GPAQ) 

Hasil analisis persentase pada aktivitas fisik pegawai BRI Pusat bagian Payment 

Operation Division menunjukan: : (1) pada kategori rendah memiliki frekuensi 0 

dengan persentase 0%, (2) kategori sedang memiliki frkuensi 10 dengan persentase 

33,33%, (3) kategori tinggi memiliki frekuensi 20 dengan persentase 66,67%. 

Sehingga jika dilihat dari persentase terbesar adalah pada kategori tinggi, maka 

dapat disimpulkan bahwa pegawai BRI Pusat bagian Payment Operation Division 

tahun 2023 masuk dalam kategori tinggi dengan frekuensi 20 dan persentase 

66,67%. 

 

Kata kunci: Aktivitas fisik, pegawai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia di dunia ditandai oleh upaya untuk memenuhi 

kebutuhan, yang melibatkan interaksi dengan sesama makhluk hidup dalam 

konteks sosial. Pergerakan menjadi salah satu elemen yang mencirikan 

eksistensi manusia, menunjukkan bahwa mereka adalah makhluk hidup. Oleh 

karena itu, bergerak adalah aspek kunci dalam kehidupan sehari-hari manusia, 

digunakan untuk bekerja dan berinteraksi dengan orang lain. Pergerakan itu 

sendiri adalah proses perpindahan dari satu tempat ke tempat lain dengan 

tujuan tertentu, yang juga mencerminkan tujuan yang dimiliki manusia ketika 

bergerak. Proses pergerakan manusia tidak terjadi secara spontan, melainkan 

melibatkan kendali yang disengaja dalam pencapaian tujuan. Pergerakan 

manusia melibatkan satu atau beberapa bagian tubuh yang dikendalikan oleh 

kehendak manusia untuk mencapai tujuan tertentu. 

Penjelasan diatas memberikan gambaran bahwa manusia dengan gerak 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia saat 

melakukan aktivitas fisik. Aktivitas fisik melibatkan pergerakan bagian tubuh 

yang dilakukan oleh manusia untuk mencapai tujuan tertentu. Aktivitas fisik 

juga melibatkan pengeluaran energi, yang merangsang otot untuk 

menggerakkan berbagai bagian tubuh sepanjang hari. Manusia secara konsisten 

melakukan gerakan untuk memenuhi kebutuhan mereka selama 24 jam sehari. 

Ini adalah bentuk aktivitas fisik yang memiliki banyak tujuan dan manfaat, 

salah satunya adalah menjaga kesehatan, baik untuk usia muda maupun tua 
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(Amtarina, 2017). 

Penjelasan di atas dapat dimaknai dengan proses pergerakan manusia 

adalah hasil dari kendali yang disengaja untuk mencapai tujuan tertentu. 

Pergerakan melibatkan berbagai bagian tubuh yang dikendalikan oleh 

kehendak manusia dalam menjalankan aktivitas fisik. Aktivitas fisik 

merupakan aktivitas yang memerlukan pengeluaran energi dan merangsang 

otot untuk menggerakkan tubuh. Manusia terlibat dalam gerakan sepanjang 

waktu dalam menjalani kehidupan sehari-hari, dan aktivitas fisik ini memiliki 

berbagai tujuan dan manfaat, salah satunya adalah menjaga kesehatan, baik 

bagi mereka yang masih muda maupun yang sudah tua. 

Perubahan zaman saat ini dipengaruhi oleh teknologi, dan perubahan ini 

membawa kemudahan yang memengaruhi baik kualitas maupun kuantitas 

aktivitas fisik manusia, terutama di kalangan generasi muda. Mengingat 

manfaat penting aktivitas fisik untuk kesehatan, perubahan ini patut 

diperhatikan. Terlihat jelas bahwa generasi muda saat ini mengalami 

perubahan signifikan dalam aktivitas fisik mereka, yang sebagian besar dapat 

dikaitkan dengan perkembangan teknologi. Risiko penyakit akibat kurangnya 

aktivitas fisik telah menjadi perhatian utama, bersama dengan risiko obesitas 

yang dapat muncul sebagai dampak dari kurangnya aktivitas fisik di kalangan 

generasi muda, seperti yang diindikasikan dalam Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2013. 

 Tingkat aktivitas fisik di Indonesia menunjukkan tingkat keterbatasan 

ditunjukan pada hasil penelitian Kesehatan Dasar tahun 2018, sekitar 35% 

penduduk Indonesia tidak cukup terlibat dalam kegiatan fisik (Ferdiana, 2022). 
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Hal ini mengindikasikan bahwa penduduk di Indonesia memiliki tingkat 

aktivitas fisik yang rendah, yang bisa menjadi sumber kekhawatiran terkait 

kualitas hidup. Demikian pula, hasil penelitian menunjukkan bahwa generasi 

muda memiliki ciri-ciri aktivitas fisik yang pasif atau ringan. (Farradika et al., 

2019). Ini adalah contoh dari situasi tingkat aktivitas fisik di Indonesia masih 

berada pada tingkat aktivitas ringan. Mengamati situasi aktivitas fisik saat ini, 

akan memiliki dampak signifikan pada kesehatan dan risiko terjadinya 

obesitas. Terdapat keterkaitan yang kuat antara tingkat aktivitas fisik dengan 

kejadian obesitas (Widiantini & Tafal, 2014). Dengan kata lain, semakin 

intensitas aktivitas fisik meningkat, semakin rendah risiko terjadinya obesitas. 

Selanjutnya, risiko keseluruhan yang disebabkan oleh kekurangan aktivitas 

fisik mencakup penyakit jantung, kanker usus besar, kanker payudara, masalah 

muskuloskeletal, dan stres (Singh & Purohit, 2011). 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

fisik adalah salah satu cara untuk menjaga kesehatan tubuh. Tingkat kualitas 

dan jumlah aktivitas fisik dapat berfungsi sebagai indikator untuk mengukur 

tingkat kesehatan seseorang. Kesadaran akan pentingnya aktivitas fisik 

mencerminkan kesadaran diri dalam menghargai konsep kesehatan. Namun, 

gaya hidup generasi muda saat ini menunjukkan tren yang dapat mengurangi 

tingkat dan jumlah aktivitas fisik. Dalam era modern yang didukung oleh 

kemajuan teknologi, kenyamanan dalam kehidupan sering kali membuat 

generasi muda lebih memilih kecenderungan tersebut. 

Penjelasan di atas memberikan gambaran bahwa aktivitas fisik 

merupakan bagian penting untuk menunjang kelangsungan hidup manusia. 
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Selain itu aktivitas fisik juga dapat memberikan suport sistem tersendi dalam 

produktifitas kerja pada manusia untuk memenuihi kebutuhan hidup sehari-

hari. Pemenuhan hidup sehari-hari pada manusia menunjukan eksistensinya 

dengan bekerja. Sehingga masing-masing manusia memiliki kebutuhan hidup 

dimana pemenuhannya melalui bekerja. Meskipun bekerja merupakan salah 

satu bentuk aktivitas fisik, namun pada jaman sekarang perubahan tingkah laku 

pada pekerja menjadi sorotan khususnya pada pekerja yang di kantor. 

Keterlibatan dalam kegiatan fisik merupakan faktor krusial dalam 

menjaga kesehatan dan kebugaran. Partisipasi yang memadai dalam aktivitas 

fisik dapat mengurangi potensi terjadinya penyakit kronis, seperti penyakit 

jantung, stroke, diabetes, dan kanker. Selain itu, aktivitas fisik juga memiliki 

dampak positif terhadap suasana hati, mengurangi tingkat stres, dan 

meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Kelompok masyarakat yang 

berisiko tinggi mengalami masalah kesehatan, termasuk penyakit kronis, 

adalah pegawai bank. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya 

adalah gaya hidup yang kurang aktif. Pegawai bank cenderung menghabiskan 

waktu di depan komputer atau duduk di kantor dalam jangka waktu yang lama. 

Selain itu, stres kerja juga merupakan faktor yang sering dialami oleh pegawai 

bank, dan stres dapat berkontribusi pada berbagai masalah kesehatan, termasuk 

peningkatan risiko penyakit kronis. 

Permasalahan yang ditemui dalam kehidupan para pegawai bank adalah 

gaya hidup yang yang menunjukan kurang aktif. Berdasar hasil observasi 

pegawai bank BRI (Bank Rakyat Indonesia) menunjukan masih memiliki 

kebiasaan hidup kurang aktif. Pegawai bank sering menghabiskan waktunya 
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selama bekerja didepan komputer atau laptop. Selain itu kebiasaan dalam 

bekerja diberikan kemudahan oleh teknologi sehingga kemauan dalam 

bergerak para pegawai masih kurang aktif. Hal tersebut menjadikan tingkat 

aktivitas fisik pegawai semakin sedikit karena sistem kerja dari kantor 

menuntut untuk kurang aktif. 

Permasalahan selanjutnya adalah pegawai bank memiliki tingkat stres 

yang tinggi karena tekanan dan tuntutan kerja. Stres pada pegawai bank 

menjadikan para pegawai memiliki kecenderungan untuk mengalami depresi 

yang tinggi. Sehingga dapat memberikan faktor risiko penyakit kronis yang 

tinggi pula. Stres adalah respons tubuh manusia terhadap berbagai rangsangan, 

baik yang berasal dari lingkungan eksternal maupun internal tubuh. Respons 

ini dapat menyebabkan berbagai dampak negatif, mulai dari penurunan 

kesehatan hingga timbulnya penyakit (Fitri, 2013). Melihat risiko yang 

dihasilkan dari stres, maka pegwai bank harus bisa mengatur waktu untuk 

bekerja dengan aktivitas fisik yang dapat menjauhkan diri dari stres. 

Masalah lain yang ditemukan peneliti adalah gaya hidup diluar jam kerja 

pegawai masih belum menunjukan kegiatan yang aktif bergerak. Diluar jam 

kerja pegawai bank lebih memilih untuk menghabiskan waktu untuk meeting, 

nongkrong di café, dan menghabiskan waktu istirahat di rumah. Hal ini sangat 

terlihat bahwa pegawai bank lebih memilih untuk cenderung menghilangkan 

rasa capek dan stres lebih menghibur diri dengan istirahat atau kegiatan 

lainnya. Melihat dari kebiasaan saat bekerja pegawai perkantoran cenderung 

melakukan aktivitas fisik yang bersifat statis, yakni melibatkan kegiatan 

berulang-ulang dalam periode waktu yang cukup lama (Moray et al., 2016). 
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Maka untuk menghilangkan kepenatan pekerjaan tersebut jarang sekali 

pegawai melakukannya dengan berolahraga. Sehingga pegawa bank memiliki 

tingkat aktivitas fisik yang kurang. 

Permasalahan-permasalahn di atas menunjukan gambaran keadaan 

pegawai bank yang masih kurang aktif. Sehingga dalam penelitian ini mengkaji 

tentang aktivitas fisik pada pegawai bank BRI pusat Payment Operation 

Division tahun 2023. Hasil obervasi di lapangan menjadi dasar permasalahan 

yang akan dikaji dalam penelitian ini. Maka penelitian ini mengambil judul 

Tingkat Aktivitas Fisik Pegawai BRI bagian Payment Operation Division 

tahun 2023. 

B. Identifikasi Masalah 

Penyajian latar belakang masalah di atas mencerminkan adanya isu yang 

berkaitan dengan aktivitas fisik dalam kehidupan mahasiswa. Dengan merinci 

latar belakang masalah tersebut, permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Gaya hidup para pegawai bank cenderung tidak aktif, dimana mereka 

sering menghabiskan waktu kerja di depan komputer atau laptop. 

2. Pegawai bank mengalami tingkat stres yang tinggi akibat tekanan dan 

tuntutan pekerjaan. Tingkat stres ini dapat menyebabkan para pegawai 

memiliki kecenderungan yang tinggi untuk mengalami depresi. 

3. Gaya hidup pegawai di luar jam kerja masih belum mencerminkan 

kegiatan yang aktif secara fisik. Setelah jam kerja, pegawai bank lebih 

suka menghabiskan waktu untuk rapat, bersantai di kafe, dan 

beristirahat di rumah. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai bank lebih 
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condong untuk meredakan kelelahan dan stres dengan istirahat atau 

kegiatan yang bersifat menghibur diri. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas yang menjadi dasar penelitian 

ini, penelitian ini akan dibatasi pada aspek tertentu. Pembatasan dalam 

penelitian ini akan fokus pada aktivitas fisik pegawai di Bagian Payment 

Operation Division tahun 2023 BRI.. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan maslaah yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

tingkat aktivitas fisik pegawai BRI bagian Payment Operation Division tahun 

2023? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat aktivitas fisik pegawai BRI 

bagian Payment Operation Division tahun 2023. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah sampai tujuan penelitian maka 

penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. Manfaat penelitian yang diambil 

adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Seara teoritis penelitian ini memberikan kebermanfaat secara keilmuan 

tentang pentingnya aktivitas fisik pada kehidupan pegawai BRI bagian 

Payment Operation Division agar mengetahui dan memahami betapa 

perlunya aktivitas fisik untuk menunjang hasil kinerja. 
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2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharpakna memiliki manfaat untuk 

memberikan informasi mengenai tingkat aktivitas fisik pegawai bank dan 

elemen-elemen yang memengaruhi tingkat tersebut. Data yang diperoleh 

dapat dimanfaatkan untuk merancang program peningkatan aktivitas fisik 

khususnya bagi pegawai bank. 
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